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mendorong mereka untuk ikut berpartisipasi. Menurut riwayat 

Imam Bukhari, Imam Az-Zuhri menyarankan wakaf dirham dan 

dinar untuk membangun fasilitas dakwah, sosial, dan pendidikan 

bagi umat Islam. Terdapat empat keuntungan utama dari wakaf 

uang: 

a) Jumlah sumbangan wakaf tunai bermacam-macam, sehingga 

individu dengan keterbatasan dana dapat menyediakan 

kontribusi wakaf tanpa perlu menunggu menjadi pemilik tanah 

terlebih dahulu. 

b) Harta wakaf seperti lahan kosong dapat diperdayakan segera 

dengan membangun gedung atau mengembangkan pertanian 

melalui kontribusi wakaf uang. 

c) Dana wakaf tunai dapat dimanfaatkan untuk mendukung 

institusi-institusi pendidikan Islam yang mengalami fluktuasi 

keuangan dan kesulitan membayar gaji staf akademik secara 

konsisten. 

d) Kaum Muslim dapat menjadi lebih mandiri dalam membangun 

sektor pendidikan tanpa perlu bergantung pada alokasi 

anggaran pendidikan dari pemerintah.
94

 

3) Layanan Donasi 

Penelitian mengidentifikasi adopsi strategi pelayanan donasi 

oleh BMT NU Cabang Balung dengan tujuan untuk meningkatkan 
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kenyamanan dan kemudahan bagi calon donatur. Layanan donasi 

yang diterapkan dalam rangka penggalangan dana wakaf uang di 

BMT NU Cabang Balung mencakup: 

a) Penjemputan layanan donasi diselenggarakan oleh staf 

penggalang wakaf tunai BMT NU Cabang Balung, dengan 

catatan bahwa lokasi wakif atau calon wakif masih berada di 

wilayah Balung dan dapat dijangkau. 

b) BMT NU Cabang Balung menyediakan kupon wakaf dengan 

jumlah nominal Rp.10.000,00 agar memudahkan calon wakif 

untuk berwakaf. Wakif melakukan pembayaran kupon 

menggunakan uang yang sesuai jumlahnya dengan nominal 

donasi yang tercantum di kupon.  

c) Formulir wakaf untuk donatur, digunakan ketika BMT NU 

Cabang Balung memerlukan pendanaan untuk program khusus 

wakaf, seperti pembangunan masjid, pembangunan rumah untuk 

kaum duafa. 

d) Wakif yang berkontribusi dengan jumlah di atas Rp. 

100,000,00 akan menerima sertifikat wakaf tunai sebagai bukti 

partisipasi mereka melalui BMT NU Cabang Balung. 

Pembuatan sertifikat ini dilakukan dengan tujuan 

menyampaikan rasa terima kasih dari BMT NU Cabang 

Balung kepada wakif, memberikan kepuasan kepada petugas, 

serta memberikan informasi dan motivasi kepada calon wakif. 
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e) BMT NU Cabang Balung menyediakan layanan berupa 

transfer ke rekening untuk mempermudah yang tidak mungkin 

bisa mendatangi langsung datang ke lokasi layanan atau 

berjumpa dengan petugas penggalangan wakaf uang agar bisa 

melakukan transfer dana. Wakif dapat menyumbangkan 

kepedulian melalui rekening bank BMT NU Cabang Balung.  

Temuan dari penelitian ini berbeda dengan temuan yang 

diperoleh oleh Aswin Fahmi D dalam penelitiannya di LAZISMU 

Medan. Dalam penelitiannya, Aswin Fahmi D menemukan bahwa 

layanan donasi adalah sebuah strategi yang memiliki tujuan untuk 

memberikan fasilitas kepada calon donatur agar mau berdonasi. 

Layanan ini menawarkan berbagai fasilitas, seperti pengantaran dan 

pengambilan donasi, kotak infak, celengan filantropi, dan opsi 

transfer dana, sebagai sarana untuk melakukan donasi.
95

 Anwar 

Sanusia dan Yufa Chaeranub dalam penelitiannya di Zakat Center 

Thoriqotul Jannah Cirebon juga menyoroti strategi transfer donasi. 

Mereka mengungkapkan bahwa metode ini memudahkan donatur 

untuk menyumbangkan hartanya kepada lembaga atau yayasan 

tanpa harus mengunjungi kantor layanan secara langsung. Transfer 

donasi memungkinkan donatur untuk melakukan proses donasi di 
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mana saja dan kapan saja.
96

 Di BMT NU Cabang Balung, 

penggalangan wakaf tunai mencakup berbagai strategi, seperti 

penjemputan donasi, penerbitan kupon wakaf tunai, pemberian 

sertifikat wakaf tunai, dan penggunaan transfer rekening bank.  

b. Strategi Wakaf Tunai Tidak Langsung 

Langkah ini merujuk pada pendekatan yang tidak melibatkan 

secara langsung partisipasi wakif. Data lapangan menunjukkan 

konsistensi dengan teori yang disampaikan oleh Rozalinda mengenai 

penggalangan dana tidak langsung yang bertujuan untuk membangun 

citra positif lembaga tanpa langsung mengarahkan kepada tindakan 

donasi atau wakaf pada saat yang bersamaan.
97

 Adapun pemaparannya 

sebagai berikut: 

1) kampanye media non massa 

Temuan data yang dikumpulkan di lapangan 

mengungkapkan bahwa strategi tidak langsung penggalangan wakaf 

tunai BMT NU Cabang Balung menggunakan kampanye media non 

massa yang meliputi buletin dan brosur sebagai marketing tools 

mereka. Buletin yang disediakan bagi donatur dan calon wakif 

merupakan salah satu strategi tidak langsung yang digunakan oleh 

lembaga untuk mengumpulkan dana wakaf. Penggunaan brosur 

sebagai alat bantu memungkinkan petugas untuk memperkenalkan 

                                                             
96

 Anwarsanusia Dan Yufa Chaeranib, “Strategi Fundraising Dalam Peningkatan Penerimaan 

Dana Zakat Infaq Shodaqoh di Zakat Center Thoriqotul Jannah Cirebon,” Jurnal Manegemen, Vol. 

1, No. 1 (Januari, 2018). 
97

 Rozalinda, Manajemen Wakaf Produktif, (Jakarta: Pt Rajagrafindo Persada, 2015), 139. 



 

 

 

90 

BMT NU Cabang Balung dan program wakaf uang kepada 

masyarakat. 

Temuan dari penelitian ini mempunyai kesamaan dengan 

data penelitian yang dilakukan oleh R. Sumantri Raharjo di Dompet 

Duafa Yogyakarta. Menurutnya, Kampanye media non-massa 

adalah salah satu teknik penggalangan dana tidak langsung yang 

diterapkan untuk mengembangkan pendapatan dana ZISWAF. Salah 

satu strateginya adalah dengan memulai stan ZISWAF yang dijaga 

oleh 4 orang dengan sistem shift. Secara praktis di lapangan, 

tindakan ini melibatkan penyebaran brosur serta memberikan 

layanan konsultasi ZISWAF. Selain itu, upaya kampanye media 

yang tidak menggunakan saluran massa juga diperluas ke luar 

ruangan, termasuk penggunaan billboard dan spanduk.
98

 

2. Penggalangan Wakaf Uang BMT NU Cabang Balung berdasarkan Undang-

Undang Nomor. 41 Tahun 2004 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa strategi penggalangan 

wakaf tunai, jika dinilai berdasarkan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004, telah memenuhi ketentuan yang dijelaskan dalam Pasal 16 Ayat 3. 

Oleh karena itu, strategi tersebut telah mematuhi peraturan yang berlaku. 

Namun, ada juga strategi yang tidak mematuhi Undang-Undang 

Nomor 41 Tahun 2004, seperti penggalangan wakaf secara langsung. 

Dalam strategi ini, masyarakat datang atau menitipkan minimal Rp. 10.000 
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ke BMT NU Cabang Balung untuk diwakafkan tanpa dimintai informasi 

mengenai peruntukan wakaf tersebut. Sebagai hasilnya, waqif akan 

menerima kupon wakaf uang. 

Jika dinilai berdasarkan Peraturan Undang-Undang Nomor 41 

Tahun 2004, praktik wakaf uang seperti itu tidak sah. Ini karena tidak 

memenuhi syarat-syarat wakaf, salah satunya ikrar wakaf. Ketidaksahan ini 

bertentangan dengan Pasal 17 Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 

tentang wakaf yang menetapkan bahwa ikrar wakaf harus dilakukan oleh 

waqif kepada nadzir di hadapan PPAIW dengan kehadiran dua orang saksi. 

Dalam skema penggalangan melalui partisipasi masyarakat umum, peran 

nadzir dan PPAIW digantikan oleh satu petugas dari BMT NU Cabang 

Balung. 

 Bapak Rendi, selaku kepala cabang, menjelaskan bahwa situasi 

tersebut disebabkan oleh kekurangan personel di divisi mal BMT NU 

Cabang Balung. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efisiensi kinerja, 

dilakukan penggabungan fungsi tersebut. 

Menurut regulasi dari Badan Wakaf Indonesia (BWI) mengenai 

panduan untuk mengatur dan memajukan harta benda wakaf bergerak 

dalam bentuk uang, Pasal 3 ayat (1) dan (2), dijelaskan bahwa waqif akan 

diberikan sertifikat wakaf uang apabila melakukan wakaf dengan nominal 

lebih dari Rp. 1.000.000. Sertifikat wakaf uang ini mencakup informasi 

mengenai asal usul wakaf dan peruntukan wakaf. Namun, dalam 

prakteknya, orang yang melakukan wakaf dengan menerapkan prinsip yang 
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diterapkan oleh BMT NU Cabang Balung, jumlahnya di bawah Rp. 

1.000.000. Hal ini mengakibatkan tidak terpenuhinya unsur-unsur wakaf. 

Sesuai dengan UU No. 41 Tahun 2004 tentang wakaf, Pasal 6 

mengamanatkan bahwa wakaf harus memenuhi elemen-elemen wakaf 

berikut: pemberi wakaf (waqif), pengelola wakaf (nadzir), harta wakaf, 

ikrar wakaf, tujuan penggunaan harta wakaf, dan durasi wakaf. 

Selain itu, ketidaksesuaian lainnya adalah waqif tidak mengisi 

formulir pernyataan wakaf, melainkan hanya menggunakan kupon wakaf 

uang sebagai tanda wakaf. Ini bertentangan dengan Peraturan BWI Nomor 

1 Tahun 2020 tentang Pedoman Pengelolaan dan Pengembangan Harta 

Benda Wakaf, yang mewajibkan waqif untuk melengkapi formulir 

pernyataan kehendak wakif untuk Akta Ikrar Wakaf (AIW), yang kemudian 

diikuti dengan penyetoran uang sesuai dengan pernyataan tersebut. Hal ini 

juga dijelaskan oleh Bapak Rendi yang menjabat sebagai Kepala Cabang 

BMT NU Balung, bahwa penggalangan wakaf uang melalui metode 

partisipasi masyarakat cenderung menghasilkan nominal yang kecil, 

terutama dari nasabah kecil, sehingga petugas hanya memanfaatkan kupon 

wakaf tunai. 

Terkait Wakaf Tunai Prespektif Hukum Ekonomi Syari‟ah 

merupakan sebuah potensi yang cukup besar untuk bisa dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan zaman. Apalagi ajaran wakaf ini termasuk bagian 

dari muamalah yang memiliki jangkauan yang sangat luas, khususnya 

dalam pengembangan ekonomi lemah. Wakaf uang dapat dijadikan Solusi 
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untuk mengatasi masalah kemiskinan sebagaimana disebutkan dalam 

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang Wakaf Pasal 29 Ayat (2).   
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Dari analisis dan diskusi tentang strategi yang diterapkan oleh BMT 

NU Cabang Balung dalam mengumpulkan wakaf tunai dari masyarakat, 

ditariklah kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mengenai penerapan penggalangan wakaf tunai di BMT NU Cabang 

Balung memakai dua metode, yaitu metode terikat dan metode tidak 

terikat. Upaya penggalangan wakaf tunai di BMT NU Cabang Balung 

berhasil dalam pengelolaan dana dari masyarakat. Namun, untuk 

meningkatkan legistimitasi dan kepatuhan terhadap regulasi, perlu 

dilakukan perbaikan dalam proses administrasi dan pengelolaan wakaf 

tunai. 

Strategi penggalangan wakaf tunai yang diterapkan BMT NU 

Cabang Balung melibatkan dua pendekatan, yakni menggalang dana 

secara langsung (direct fundraising) dan tidak langsung (indirect 

fundraising). Direct fundraising meliputi sosialisasi, presentasi langsung, 

dan layanan donasi. Sedangkan indirect fundraising meliputi kampanye 

media massa. 

2. Strategi penggalangan wakaf tunai di BMT NU Cabang Balung sudah 

sesuai dengan peraturan Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004. Namun, 

ada juga strategi yang tidak mematuhi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 

2004, seperti penggalangan wakaf secara langsung.  
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B. SARAN 

Dari temuan penelitian mengenai strategi penggalangan dana wakaf 

tunai di BMT NU Cabang Balung, peneliti memberikan beberapa saran untuk 

perbaikan lembaga sebagai berikut: 

1. Adakan pelatihan rutin untuk petugas mengenai peraturan wakaf, 

terutama Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 dan peraturan BWI. 

Ini akan memastikan bahwa proses administrasi dan penggalangan 

wakaf mematuhi hukum yang berlaku. 

2. Perbaiki Prosedur penggalangan wakaf tunai dengan memastikan 

bahwa waqif mengisi formulir pernyataan kehendak wakaf (AIW) 

sesuai dengan ketentuan hukum. Ini termasuk pengisian detail 

mengenai asal-usul wakaf dan peruntukannya.  
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Prodi    : Hukum Ekonomi Syariah 

Alamat : Desa Sukorejo RT RW Kecamatan Kotaanyar  

  Kabupaten Probolinggo 

Email    : nufhadhila@gmail.com  

RIWAYAT PENDIDIKAN 

Pendidikan Formal 

1. TK           (2004-2006) 

2. SDN Sukorejo I      (2006-2012) 

3. SMP Plus Al-Mashduqiah     (2012-2015) 

4. MA Plus Al-Mashduqiah     (2015-2018) 

5. UIN Khas Jember      (2019-2024) 
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